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ABSTRAK: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Team 
Quiz dan model pembelajaran individual pada materi pecahan kelas VII MTsS 
Miftahussalam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode quasi eksperimen. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen I yang diajar dengan model Team Quiz dan kelas eksperimen II yang 
diajar dengan model pembelajaran individual. Instrumen penelitian berupa tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan melalui posttest. Data 
dianalisis menggunakan uji prasyarat analisis, meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas, serta uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang diajar dengan model Team Quiz lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran individual. Hasil uji 
hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua 
kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran Team Quiz terbukti lebih 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
pada materi pecahan. 
Kata Kunci: Team Quiz, Pembelajaran Individual, Pecahan 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di era globalisasi 

saat ini banyak menimbulkan berbagai macam masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat di Indonesia. Permasalahan yang terjadi dalam dunia pendidikan 

yang semakin maju sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga masyarakat 

Indonesia dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan pendidikan yang 

semakin maju, guna sebagai upaya menciptakan insan-insan di masyarakat yang 
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mandiri, handal, memiliki wawasan yang luas, dan mampu berpikir kritis dalam 

setiap menghadapi permasalahan yang timbul dalam bermasyarakat. Oleh karena 

itu, untuk mencapai hal tersebut pendidikan diperlukan untuk mengikuti laju 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menyukseskan pendidikan 

yang senantiasa mengalami perubahan (Wahyu dan Ellianawati, 2019). 

Konsep pendidikan tersebut menjadi hal yang semakin penting ketika 

seseorang harus memiliki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang 

bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk 

menghadapi permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Manusia 

sebagai khalifah di muka bumi yang harus mengelola kekayaan yang terkandung 

di dalamnya, telah diberi potensi dasar yang dapat dibina dan dikembangkan 

setinggi mungkin melalui proses belajar mengajar. Belajar adalah aktivitas sadar 

yang dilakukan seseorang melalui pendidikan dan pengalaman yang 

mempengaruhi fungsi keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotoriknya 

(Hasanah et al., 2024). Kemampuan untuk mengembangkan diri melalui proses 

belajar, manusia juga sebagai makhluk yang diwajibkan untuk mengajar atau 

mendidik orang lain karena memang ia telah diberi fitrah sebagai seorang 

pendidik atau pengajar. Kemampuan mengajar tersebut diaktualisasikan sesuai 

dengan kondisi pendidikan masing-masing orang. Lingkungan hidup pedesaan 

sesuai taraf pendidikannya, orang tua di dalam keluarga masing-masing 

melaksanakan pengajaran secara lisan dalam bentuk cerita, nasihat, atau perintah 

dan larangan, pemberian contoh perilaku, keteladanan (uswatun hasanah) (Daulai, 

2021). 

Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untuk menyelidiki, 

menemukan, dan meningkatkan pemahaman manusia secara sistematis dan 

kebenarannya dapat diverifikasi. Ilmu pengetahuan tersebut dapat disatukan 

dalam suatu ruang lingkup pendidikan yang dinamakan dengan bidang studi, 

salah satunya adalah matematika. Matematika merupakan bidang studi pokok 
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yang sangat wajib dipelajari oleh siswa di setiap jenjang pendidikan mulai dari SD 

sampai dengan SMA. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

mengajarkan berpikir secara teoritis, logis, dan rasional berdasarkan akal dan 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Yusriyah & Noordyana, 2021).  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 menjelaskan bahwa matematika memiliki lima 

tujuan pembelajaran, sebagai berikut: 

1) Dalam memecahkan suatu permasalahan, siswa harus mampu memahami 

konsep, hubungan antar konsep, penerapan konsep secara efisien dan tepat. 

2) Siswa harus memiliki kemampuan pemecahan masalah pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

melakukan pembuktian atau mengemukakan gagasan dalam pernyataan 

matematika. 

3) Siswa harus mampu menyelesaikan suatu permasalahan di antaranya 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model, serta menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Untuk menggambarkan suatu keadaan dalam permasalahan, siswa harus 

mampu mengembangkan ide atau gagasan melalui simbol, tabel, diagram, 

grafik, dan lain-lain. 

5) Siswa harus menanamkan sikap menghargai manfaat matematika dalam 

kehidupan sehari-hari di antaranya adalah menggali rasa ingin tahu, 

perhatian dan minat yang besar dalam mempelajari matematika, serta 

memiliki kemauan keras dan percaya diri dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

Matematika memiliki peran utama dalam melatih kemampuan berpikir 

manusia di antaranya adalah kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan representasi, kemampuan pemahaman konsep, dan 

lain-lain (Jana, 2020). Untuk memahami konsep matematika, siswa akan lebih 
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mudah mengerti jika matematika disajikan dari situasi nyata dengan 

menggunakan benda konkret (Radiusman, 2015). 

Lingkungan sekitar merupakan sumber belajar nyata yang dapat ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam mempelajari matematika, siswa diharapkan 

dapat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum, oleh 

karenanya sangat dibutuhkan kemampuan yang menjadi pondasi siswa dalam 

memahami dan menggunakan ide-ide matematika. Kemampuan tersebut adalah 

kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah amatlah sangat penting dalam matematika, 

bukan hanya bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau 

mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya 

dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Harahap & 

Surya (2015) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan 

tahapan pemikiran yang berada pada tingkat tertinggi di antara delapan tipe 

belajar. Delapan tipe belajar itu adalah belajar sinyal, belajar stimulus respon, 

belajar rangkaian, belajar asosiasi verbal, belajar diskriminasi, belajar konsep, 

belajar aturan, dan belajar pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga melibatkan aspek 

kecerdasan praktis, emosional, dan kreatif. Memahami kontribusi para ahli dalam 

bidang ini dapat membantu kita menghargai pentingnya pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan 

profesional. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan pada 

siswa agar mampu menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan 

masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Harahap (2017) mengemukakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas kognitif 

yang kompleks, sebagaimana proses untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui 
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untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Sedangkan menurut Ulfa 

et al. (2022) mengemukakan bahwa proses pemecahan masalah sistematis 

merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa. 

Terdapat banyak pandangan dari para ahli mengenai pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah dalam konteks berbagai bidang pendidikan. Berikut adalah 

beberapa perspektif dari para ahli beserta sumbernya: seorang psikolog kognitif 

terkenal, Sternberg, mengidentifikasi pemecahan masalah sebagai salah satu dari 

tiga tipe kecerdasan dalam teorinya (practical intelligence). Menurutnya, 

kemampuan memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari adalah 

indikator penting dari kecerdasan yang berhasil. Seorang ahli pemikiran kreatif 

mengembangkan konsep “six thinking hats” untuk memperbaiki proses 

pemecahan masalah (Jasri, 2023). Menurut De Bono, memahami dan menerapkan 

berbagai pendekatan dalam pemecahan masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Seorang profesor di Darden School of Business, 

Liedtka (2015), menekankan pentingnya desain berpikir (design thinking) sebagai 

suatu pendekatan pemecahan masalah yang melibatkan pemahaman mendalam 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Hanya saja kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam proses 

pembelajaran pecahan, siswa masih banyak kesalahan dalam menyederhanakan 

pembilang dan penyebut. Kesalahan siswa lainnya yaitu pada konsep, prinsip, dan 

prosedur. Kesulitan yang dialami oleh siswa selama proses pembelajaran pecahan 

kemudian menunjukkan bahwa siswa masih belum mampu memahami konsep 

pemecahan masalah dalam matematika. Hal ini sejalan dengan hasil observasi 

awal di sekolah MTsS Miftahussalam menunjukkan masih banyak siswa kelas VII 

mendapatkan kesulitan dalam menghadapi sebuah permasalahan, tepatnya pada 

materi pecahan. Peneliti pada saat observasi memberikan sebuah soal pecahan 

yang memiliki unsur kemampuan pemecahan masalah. Berikut soal yang 

diberikan: 
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1) Pak Adi mempunyai tanah seluas seperdelapan hektar, Pak Muris mempunyai 

tanah seluas seperenam hektar sehingga Pak Adi ingin membeli tanah Pak 

Muris sebanyak setengah dari tanah Pak Muris. Tentukan: 

a) Buatlah ke dalam operasi matematika. 

b) Berapakah selisih luas tanah Pak Adi dengan Pak Muris? 

c) Berapakah total tanah Pak Adi setelah membeli separuh luas tanah Pak 

Muris? 

d) Kemudian, berapakah masing-masing tanah Pak Adi dan Pak Muris? 

Dengan demikian dapat dianalisis berdasarkan hasil pembelajaran matematika 

siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 73,33%. Kondisi ini ditinjau dari 

capaian indikator pemecahan masalah, siswa baru pada tahap pertama yaitu 

memahami masalah. Sistem pembelajaran yang hanya menerapkan penjelasan 

tidak memfokuskan pada latihan-latihan soal membuat siswa kesulitan dalam 

menghadapi soal-soal, sehingga dapat disimpulkan bahwa kurang terlatih 

kemampuan penyelesaian masalah siswa dalam pokok bahasan pecahan. 

Kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting dan harus dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika, namun pada kenyataannya kemampuan 

pemecahan masalah ini belum dikuasai oleh siswa. Masih banyak siswa belum 

optimal dalam memecahkan masalah. Hal ini dibuktikan masih rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia dengan adanya hasil tes yang 

dilakukan oleh sebuah penelitian sebelumnya yang berjudul Pengaruh Model 

Problem Based Learning Berbantuan Question Card terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD Inpres Paccerakkang. 

Hasil survei yang dilakukan di atas menunjukkan nilai rata-rata pretest 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki kondisi yang sama. Nilai rata-rata pretest kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen 31,51 dan kelas kontrol 

34,22. Dapat disimpulkan bahwa antara nilai rata-rata pretest kemampuan 
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pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

jauh berbeda. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang hampir sama. Selanjutnya nilai rata-

rata posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen 

83,82 dan kelas kontrol 78,97. Nilai rata-rata posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning 

berbantuan Question Card lebih berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Berdasarkan hasil analisis hipotesis dengan 

menggunakan uji t ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajar dengan model Problem Based Learning berbantuan 

Question Card lebih tinggi dari kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori. 

Tahapan pemecahan menurut Winarti (2017) yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika, di antaranya 

faktor internal yang meliputi kemampuan awal, tingkat kecerdasan, motivasi 

belajar, kebiasaan belajar, kecemasan belajar, dan lain-lain. Selain faktor internal, 

juga terdapat faktor eksternal di antaranya lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat, keadaan sosial dan ekonomi, dan lain-lain. 

Menurut Zuyyina et al. (2018) mengemukakan bahwa kemampuan awal siswa 

adalah salah satu yang menentukan keberhasilan pembelajaran matematika. Setiap 

individu memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Kemampuan awal peserta 

didik merupakan kemampuan yang sebelumnya sudah dimiliki oleh siswa dari 

sebelum mendapatkan pembelajaran. Hal ini juga menunjukkan kesiapan siswa 

dalam menerima materi baru yang disampaikan oleh guru. 

Guru memiliki tugas yang beragam dan berimplementasi dalam bentuk 
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pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan, dan 

bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, 

dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup 

dan kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan 

keterampilan-keterampilan pada siswa. Guru merupakan profesi/jabatan atau 

pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis ini tidak bisa 

dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. Guru merupakan 

fasilitator utama di sekolah yang berfungsi untuk menggali, mengembangkan, dan 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa sehingga menjadi bagian masyarakat 

yang beradab (Sanjani, 2020). 

Kegiatan pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar dan mengajar yang 

terdiri dari guru dan siswa dengan tujuan pematangan intelektual, kedewasaan 

emosional, moral, dan lainnya. Relasi antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran ini sangat menentukan keberhasilan pembelajaran yang 

diselenggarakan lembaga pendidikan dan memerlukan beberapa komponen 

pendukung agar suasana belajar mengajar bisa mencapai pembelajaran yang 

efektif (Sanjani, 2020). 

Rendahnya prestasi belajar siswa bisa saja disebabkan oleh rendahnya 

kemauan guru untuk menerapkan model dan strategi pembelajaran yang benar 

sehingga dapat membuat siswa aktif dalam belajar. Masih banyak guru lebih 

cenderung berperan sebagai penyampai materi ajar ketimbang sebagai seorang 

guru sejati yang seharusnya bertugas sebagai pendidik dan pengajar. Hal tersebut 

terjadi akibat rendahnya kemauan guru menyiapkan bahan ajar yang lebih baik, 

termasuk kemauan guru itu sendiri untuk menerapkan metode-metode ajar yang 

lebih konstruktivis. Selain itu, guru kurang berkeinginan untuk mengembangkan 

keterampilan mengajar yang dapat menarik perhatian siswa dan merangsang 

siswa lebih aktif belajar (D. P. Putri, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian 
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Purnama & Aldila (2016) yang menyatakan bahwa kreativitas guru dalam 

menyampaikan pembelajaran sangat dibutuhkan untuk mendukung siswa aktif 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru dianjurkan memilih metode 

pembelajaran yang memacu siswa untuk aktif. Salah satu metode pembelajaran 

yaitu metode Team Quiz. 

Metode pembelajaran Team Quiz merupakan metode pembelajaran kooperatif 

di mana peserta didik dilatih untuk belajar dan berdiskusi dalam suatu kelompok. 

Bermain kuis adalah permainan yang mengasyikkan bagian dari sekolah (Jasri, 

2023). Metode Team Quiz dapat melengkapi model discovery learning untuk lebih 

mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar. Jika pembelajaran dilaksanakan 

dengan permainan kuis, maka peserta didik akan tertantang untuk memberi dan 

menjawab rumusan masalah. Proses pembelajaran yang dianggap membosankan 

dapat berubah menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 

membangkitkan semangat serta minat belajar peserta didik yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh guru matematika yang 

mengatakan bahwa telah pernah melakukan model pembelajaran Team Quiz 

tetapi kriteria ketuntasan belajar matematika siswa masih belum optimal, 

terkhusus kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini 

terlihat dari kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika serta 

ketidakpahaman siswa dalam mempelajari konsep dasar matematika. Hal ini 

terjadi dikarenakan tingkat kemampuan berpikir siswa yang tidak maksimal serta 

metode yang digunakan kurang menarik sehingga siswa kurang mampu 

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Timbulnya sikap negatif siswa 

terhadap matematika juga disebabkan oleh kebanyakan guru matematika yang 

mengajarkan matematika dengan metode yang tidak menarik, guru menerangkan 

dan siswa mencatat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rambe (2020) yang 
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mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah tergolong belum 

optimal. Hal ini dikarenakan ketika siswa diberikan soal pemecahan masalah yang 

bersifat rutin, siswa mampu menyelesaikannya, namun ketika diberikan soal non-

rutin siswa mengalami kesulitan. Jika soal bervariasi diberikan, sebagian siswa 

akan mengalami kesulitan. 

Metode merupakan cara yang digunakan guru untuk memilih kegiatan 

pembelajaran yang akan digunakan. Agar materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru dapat diterima secara optimal oleh siswa, maka diperlukan metode 

pembelajaran (Pratiwi et al., 2015). Salah satu komponen pendukung dalam 

pemecahan masalah matematika adalah dengan mengajarkan metode Team Quiz 

dan metode pembelajaran individual. 

Metode Team Quiz merupakan salah satu upaya meningkatkan aktivitas siswa 

di kelas sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. Metode Team 

Quiz termasuk dalam metode pembelajaran active learning. Belajar aktif 

merupakan kumpulan strategi pembelajaran yang komprehensif. Metode ini 

berfungsi untuk menghidupkan suasana belajar, mengaktifkan siswa, dan 

meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan 

(Pratiwi et al., 2015). 

Metode pembelajaran individual merupakan pendekatan yang melayani 

perbedaan siswa sehingga memungkinkan berkembangnya potensi masing-

masing siswa secara maksimal. Metode ini merupakan metode inovatif yang 

memberikan kesempatan siswa berkembang sesuai kurikulum yang telah 

dirancang khusus (Lestari et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis yang 

Diajarkan dengan Metode Team Quiz dan Metode Pembelajaran Individual pada 

Materi Pecahan Kelas VII pada MTsS Miftahussallam”. 
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METHODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsS Miftahussalam, Kota Medan, pada semester 

genap Tahun Ajaran 2023/2024. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII yang 

berjumlah 106 siswa, dan sampel ditentukan menggunakan teknik probability sampling 

dengan jenis random sampling daerah, sehingga terpilih kelas VII-A sebagai kelas 

eksperimen I yang diajar dengan metode Team Quiz dan kelas VII-C sebagai kelas 

eksperimen II yang diajar dengan metode pembelajaran individual (Jaya, 2019). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen faktorial 2×1 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi pecahan (Sugiyono, 2017). 

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

berbentuk uraian sebanyak lima soal materi pecahan yang diberikan melalui post-test. Tes 

disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah, meliputi 

mengidentifikasi dan memahami masalah, merencanakan serta menyelesaikan masalah 

sesuai rencana, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan. Penskoran dilakukan 

menggunakan rubrik bertingkat dan dikonversi ke dalam Tingkat Kemampuan 

Pemecahan Masalah (TKPM) dengan kategori sangat tinggi hingga sangat rendah (Jaya, 

2019). Instrumen penelitian diuji validitas isi dan validitas butir melalui pertimbangan ahli 

dan uji empiris menggunakan korelasi Product Moment, sedangkan reliabilitas tes diuji 

menggunakan rumus Alpha dengan kriteria reliabilitas mengacu pada Sugiyono (2017). 

Analisis data dilakukan menggunakan uji perbedaan melalui Independent Sample 

t Test setelah data memenuhi prasyarat uji normalitas Lilliefors dan uji homogenitas 

varians menggunakan uji Bartlett (Hasan, 2001). Perhitungan nilai rata-rata, standar 

deviasi, serta pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel. Pengujian 

hipotesis bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan metode Team Quiz dan metode pembelajaran 

individual pada materi pecahan kelas VII MTsS Miftahussalam, dengan taraf signifikansi 

0,05. Metode Team Quiz menekankan aktivitas diskusi dan kuis kelompok terstruktur 

(Jasri, 2023), sedangkan pembelajaran individual berfokus pada bimbingan dan kecepatan 

belajar masing-masing siswa (Lestari et al., 2022). 
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HASIL DAN PEMBEHASAN 

Sebelum dilakukan uji t terhadap hasil instrumen penelitian, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat analisis untuk memastikan bahwa sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

Apabila data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, maka pengujian 

hipotesis dapat dilanjutkan. Oleh karena itu, uji prasyarat yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas terhadap distribusi data 

hasil tes yang diperoleh. 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

Kelas Data N                Keterangan 

Eksperimen I Posttest 30 0,126 0,161 Normal 

Eksperimen II Posttest 28 0,139 0.167 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada data posttest kelas eksperimen I 

menunjukkan nilai (L_0 = 0{,}126 < L_{tabel} = 0{,}161), sedangkan pada data 

posttest kelas eksperimen II diperoleh nilai (L_0 = 0{,}139 < L_{tabel} = 0{,}167). 

Dengan demikian, data posttest kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

kedua kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Tabel 2 

Uji Homogenitas 

No Data Kelas Varians                Kesimpulan 

1 Posttest Eksperimen I 45,8345 1,3705 3.164 Homogen 

Eksperimen II 33,4431 

 

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Uji F 
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terhadap data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 

memiliki varians yang homogen, sehingga dapat mewakili populasi penelitian. 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah apabila (F_{hitung} < F_{tabel}) maka 

data dinyatakan homogen, sedangkan apabila (F_{hitung} > F_{tabel}) maka data 

dinyatakan tidak homogen. Berikut disajikan ringkasan hasil perhitungan uji 

homogenitas. 

Tabel 3 

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

No Model  

Nilai 

Rata-Rata 

Siswa 

thitung ttabel 
p-

value 

Α 

Kesimpula

n 

1 Team 

Quiz 

80,4 

2,39 ,003 0,00 0,05 Haditerima 
2 Individua

l 

66,46 

Berdasarkan nilai rata-rata hasil posttest, diperoleh bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Team Quiz sebesar 80,40, sedangkan rata-rata siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran individual sebesar 66,46, dengan selisih 

sebesar 13,94. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara kedua kelompok. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (Ha: μ₁ ≠ μ₂) diterima. 

Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai thitung = 2,39. Pada 

pengujian satu sisi, nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel = 2,003, 

sehingga diperoleh thitung > ttabel (2,39 > 2,003). Oleh karena itu, hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Selain itu, nilai p-value sebesar 

0,00 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (p < 0,05) memperkuat hasil 
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pengujian tersebut. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Team Quiz dan 

model pembelajaran individual pada materi pecahan kelas VII MTsS 

Miftahussalam. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Team Quiz lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

individual. Temuan tersebut sejalan dengan teori konstruktivistik yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui 

pengalaman belajar. Dalam pandangan konstruktivistik, belajar merupakan proses 

membangun dan membentuk pengetahuan berdasarkan struktur kognitif dan 

interaksi dengan lingkungan belajar. Model pembelajaran Team Quiz mendorong 

siswa untuk aktif berdiskusi, bertanya, dan memecahkan masalah secara 

kolaboratif, sehingga memungkinkan terbentuknya pemahaman yang lebih 

mendalam. Sebaliknya, pembelajaran individual lebih menekankan kemandirian 

siswa dengan peran guru sebagai pemantau, yang berpotensi membatasi 

perluasan pengetahuan apabila tidak diimbangi dengan interaksi dan diskusi yang 

memadai (Susanti, 2021). 

Selain model pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah matematis 

juga sangat dipengaruhi oleh pengetahuan awal siswa. Pengetahuan awal 

merupakan modal penting dalam memahami materi baru, termasuk materi 

pecahan, karena konsep-konsep sebelumnya menjadi dasar dalam menentukan 

metode atau rumus yang tepat. Siswa dengan pengetahuan awal yang baik 

cenderung lebih mampu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan strategi, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian secara 

sistematis dan logis. Oleh karena itu, penguasaan pengetahuan awal yang kuat 

akan memperkuat kemampuan siswa dalam mengoperasikan dan 
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mengaplikasikan metode pemecahan masalah secara tepat. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat berkembang apabila 

siswa memiliki pemahaman konsep yang baik, terbiasa berpikir sistematis dan 

logis, serta memiliki apresiasi positif terhadap matematika. Apresiasi tersebut akan 

menumbuhkan rasa percaya diri, motivasi, dan semangat belajar, sehingga 

pandangan negatif terhadap matematika dapat diminimalkan. Dengan 

ketertarikan dan keyakinan yang baik, siswa tidak hanya mengikuti pembelajaran 

secara pasif, tetapi juga aktif berlatih dan mengembangkan keterampilan berpikir 

pada setiap tahap pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. 

Hasil penelitian terdahulu juga mendukung temuan penelitian ini. Lela 

Septiana (2024) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

diajar menggunakan metode Team Quiz berada pada kategori tinggi dan lebih 

efektif dibandingkan metode kuis individu. Temuan serupa juga dikemukakan 

oleh Matius Halwa (2024) yang menyimpulkan bahwa penerapan metode Team 

Quiz dan Individual Quiz berpengaruh terhadap hasil belajar matematika, 

terutama dalam meningkatkan keaktifan, berpikir kritis, motivasi, dan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Team Quiz lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan model pembelajaran 

individual. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah perlu dilatihkan 

secara sistematis melalui pemilihan metode pembelajaran yang tepat, agar siswa 

mampu mengembangkan potensi berpikir logis, kritis, dan sistematis dalam 

pembelajaran matematika. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VII MTsS Miftahussalam antara siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Team Quiz dan siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran individual pada materi pecahan. Kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model Team Quiz lebih 

tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran individual. Hal ini menunjukkan 

bahwa model Team Quiz lebih efektif dalam mendorong keaktifan siswa, kerja 

sama, serta keterlibatan kognitif dalam proses pembelajaran, sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami, merencanakan, dan 

menyelesaikan masalah matematika secara lebih optimal. 
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